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ABSTRAK 

Hanif Rahayu (2025) : Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada CV Mitra Blok Menurut Perspektif 

Syariah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berfluktuasinya pertumbuhan laba 

yang di peroleh oleh CV Mitra Blok dalam menjalankan usahanya sehingga 

mempunyai perubahan pada tahun ke tahun. Tujuan penelitiana ini untuk 

mengetahui  pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba CV Mitra Blok 

pada Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity 

(ROE).  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Seluruh data di 

peroleh langsung dari perusahan, kemudian dianalisis dan diolah dalam bentuk 

laporan keuangan perusahaan periode 2019–2024.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga rasio keuangan mengalami 

tren peningkatan pada tiga tahun terakhir, mencerminkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen dalam mengelola keuangan. Dalam perspektif ekonomi syariah, rasio 

keuangan tetap menjadi alat penting dalam menilai kinerja perusahaan, namun 

harus dilandasi prinsip-prinsip halal, keadilan, dan kemaslahatan. CV Mitra Blok 

terbukti menjalankan usahanya dengan menjauhi praktik riba, menjaga amanah, 

dan menciptakan lapangan kerja, sehingga pertumbuhan laba yang dicapai tidak 

hanya menguntungkan secara material, tetapi juga mencerminkan nilai spiritual 

dan sosial. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Pertumbuhan Laba, Ekonomi Syariah, CV 

Mitra Blok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perusahan merupakan salah satu pelaku ekonomi dalam sebuah 

negara. perusahaan juga dapat didefinisikan sebagai suatu lembaga dalam 

bentuk organisasi yang dioperasikan untuk memproduksi baik suatu 

barang maupun penyedia jasa yang dibutuhkan oleh berbagai pihak dan 

konsumen, serta tempat berkumpulnya semua faktor produksi. tujuan 

kegiatan produksi yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk 

menghasilkan laba sebagai tolak ukur keberhasilan kinerja perusahaan 

tersebut dan mempertahankan eksistensi perusahaan. Laba merupakan 

elemen penting yang menjadi perhatian pemakai laporan keuangan, karena 

angka di dalam laba diharapkan cukup kaya untuk merepresentasikan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuannya, 

pengelolaan perusahaan harus dilakukan dengan sebaik mungkin agar 

dapat menjadi perusahaan yang mampu bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Menurut Gunawan dan Wahyuni suatu perusahaan dapat 

dikatakan mencapai kesuksesan dan berhasil memenangkan persaingan 

dengan perusahaan-perusahaan lain, jika perusahaan tersebut dapat 

menghasilkan laba bagi pemiliknya. Pertumbuhan laba juga dipengaruhi 

dari faktor besarnya perusahaan. Pertumbuhan laba menunjukkan seberapa 
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baik perusahaan dalam menjalankan rencana bisnis dan strategi bisnisnya. 

Pertumbuhan laba yang terus-menerus meningkat dari tahun ke tahun 

dapat memberikan sinyal yang positif terhadap prospek perusahaan di 

masa depan mengenai ukuran perusahaan
1
.  

Kesehatan keuangan disuatu perusahaan dapat diketahui dengan 

melakukan perhitungan rasio keuangan terhadap laporan keuangan 

perusahaan tersebut. Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan 

oleh perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan, dan memberikan 

gambaran kepada pemakai maupun para pelaku bisnis dalam mengevaluasi 

keadaan keuangan perusahaan tentang baik dan buruknya keadaan ataupun 

posisi keuangan perusahaan dari suatu periode yang dilakukan dengan 

menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan  

dalam bentuk rasio keuangan. Dengan adanya perhitungan rasio keuangan, 

sangat membantu perusahaan dalam upaya analisis perhitungan secara 

sistematis dan dapat membandingkan pos-pos dalam laporan keuangan 

sehingga hasilnya bisa diterima dengan logis. Data-data yang digunakan 

dalam analisis rasio keuangan yakni neraca, laporan laba-rugi, laporan arus 

las, dan laporan lainnya. Menurut Irawati rasio keuangan merupakan 

teknis analisa di bidang manajemen keuangan
2
.  

                                                           
 

1
 Gunawan, A. dan S. F. Wahyuni. 2013. Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perdagangan di Indonesia. Jurnal Manajemen & Bisnis. 

13(01). h.63-84. 

 
2
 Irawati, S. 2005. Manajemen Keuangan. Penerbit Pustaka. Bandung h. 
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Paving blok sudah dikenal sejak tahun 1976 di Indonesia, yang mana 

biasanya digunakan untuk bahan penutup dan pengerasan permukaan tanah 

dan sekarang paving bloc sudah memiliki berbagai warna dan juga bentuk 

yang mana akan membuat masyarakat berbondong-bondong dan tertarik 

menggunakan paving bloc terutama untuk rumahnya, dan juga bahkan kita 

dapat melihatnya di sekolah ataupun universitas seperti Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Perusahaan CV Mitra Blok adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pembuatan Paving Blok. Paving bloc adalah jenis lantai interlocing 

yang berdiri dari campuran semen portland atau bahan hidrolis sejenisnya, 

air dan agregat yang tidak mengurangi mutu bara beton tersebut. 

Permasalah yang sedang di alami oleh perusahaan saat ini adalah naik 

turun nya laba pertahun yang tidak stabil kadang dapat dilihat dari data 

lima tahun sebagai berikut: 

Table 1.1 

Grafik Pertumbuhan Laba Pada CV Mitra Blok  
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Dari gambar 1.1 di atas, menunjukkan bahwa pertumbuhan laba pada 

CV.Mitra Blok pada tahun 2019 mencapai 50%, tahun 2020 mengalami 

kenaikan menjadi 60%, tahun 2021 turun menjadi 65%, tahun 2022 

mengalami penurunan yang lumayan pesat 60%, pengguna dan tahun 2023 

meningkat sampai 70%. Berdasarkan  data  tersebut  dapat menunjukkan 

bahwa  pertumbuhan laba perusahaan  CV. Mitra Blok dalam keadaan 

berfluktuasi dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa pertumbuhan 

laba di pengaruhi oleh rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut dalam 

bentuk Return On Assets (ROA) berpengaruh negatife signifikan, Return On 

Equity (ROE) berpengaruh positif dan tidak signifikan. Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh positif dan signifikan menurut Anggi Maharani Safitri, 

Mukaram pada jurnal ―Pengaruh ROA, ROE, DAN NPM Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor Industry Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)‖. 

Beberapa penelitian tentang analisis pengaruh rasio keuangan terhadap 

pertumbuhan laba telah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dian Permatasari (2015). Dengan judul penelitian ―Analisis Pengaruh 

Rasio Keuangan Dan Ukuran Aset Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2010-2013‖.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima rasio 
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keuangan (current ratio, total assets turnover, debt ratio, return on assets, 

earning per share) yang mewakili setiap kelompok rasio serta variabel 

dummy (golongan aset) yang digunakan sebagai variabel independen, 

secara parsial hanya ROA yang berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan manufaktur. Artinya perusahaan manufaktur 

harus memperhatikan pemanfaatan seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan dalam upaya menciptakan laba perusahaan. Penggolongan aset 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan rasio 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya 

manajer keuangan perusahaan manufaktur harus memperhartikan seluruh 

aspek yang mendukung kegiatan operasional perusahaan agar menjadi 

efektif dalam upaya meningkatkan pertumbuhan laba, mulai dari likuiditas 

perusahaan, tingkat leverage perusahaan serta pemanfaatan aktiva 

perusahaan
3
. Afri Yeno Rahman (2022). Dengan judul penelitian 

―Pengaruh Rasio Keuangan (Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas Dan 

Aktivitas) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Industri Dan 

Bahan Kimia Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-

2021‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Likuiditas, solvabilitas 

dan aktivitas tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Nilai 

                                                           
3
 Dian Permatasari (2015). ―Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Dan 

Ukuran Aset Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2013‖ 
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koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.611818 yang artinya kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi-variabel terikat sebesar 61.18% 

sedangkan sisanya sebesar 38,82% dijelaskan oleh variabel bebas lain 

diluar model yang tidak dimasukkan dalam model regresi
4
. Mei Lindah Tri 

Mahmudah. Dengan judul penelitian ―Pengaruh Rasio Keuangan Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Property And Real Estate‖. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, karena perusahaan mampu 

mengelola aset sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, karena tidak adanya efisiensi kinerja untuk menjamin hutangnya. 

Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap  pertumbuhan 

laba, karena perusahaan belum mampu dalam melakukan pengolahan 

kembali terhadap sumber daya yang di miliki. SIZE tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba, karena perusahaan besar maupun kecil apabila 

tidak mampu dalam pengelolaan asetnya dengan baik, tidak akan mencapai 

pertumbuhan laba yang maksimal
5
. Ade Kurniawan. Dengan judul 

penelitian ―Analisa Pengaruh Debt To Equity Ratio, Rasio Likuiditas Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba‖. Hasil penelitian 

                                                           
4
 Afri Yeno Rahman (2022). ―Pengaruh Rasio Keuangan (Profitabilitas, Likuiditas, 

Solvabilitas Dan Aktivitas) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Industri Dan Bahan 

Kimia Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2021‖ 
5
 Mei Lindah Tri Mahmudah (2021). ―Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Property And Real Estate‖ 
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menunjukan bahwa debt to equity ratio, rasio likuiditas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Koefisien 

determinasi sebesar nilai R Square 0,214 atau 21,4%, Pengaruh debt to 

equity ratio, rasio likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan 

laba, sebesar 21,4%. Selebihnya 78,6% dipengaruhi faktor
6
. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah 

profitabilitas. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ROA, karena ROA merupakan rasio yang mengukur tingkat 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset 

tertentu dapat memberikan gambaran tingkat pengembalian keuntungan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba adalah pengukuran 

DER dapat menunjukkan tingkat kemandirian finansial perusahaan 

berkaitan dengan hutang. Apabila total nilai DER semakin meningkat, 

maka artinya perusahaan memiliki modal yang relatif sedikit dibandingkan 

dengan total hutangnya. Hal ini cukup berbahaya dan harus diawasi karena 

perusahaan harus membayar hutang tersebut dalam jangka waktu tertentu. 

TATO merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efisiennya perusahaan memanfaatkan aktiva perusahaan untuk 

menunjang kegiatan penjualan dengan membandingkan antara penjualan  

                                                           
6
 Ade Kurniawan (2021). ―Analisa Pengaruh Debt To Equity Ratio, Rasio Likuiditas 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba‖ 
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dengan total aktiva. Semakin tinggi perputaran aktiva, semakin efisien 

pula penggunaan aktiva perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih mendalam tentang ―Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada CV Mitra Blok Menurut Ekonomi Syariah‖. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini berfokus pada rasio keuangan 

yaitu NPM, ROA, dan ROE terhadap pertumbuhan laba pada Mitra Blok 

menurut ekonomi syariah 

C. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok? 

2. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok? 

3. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok? 

4. Apakah NPM, ROA, dan ROE secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok?? 
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5. Bagaimana pandangan ekonomi syariah mengenai pengaruh rasio 

keuangan (NPM, ROA, ROE) terhadap pertumbuhan laba pada 

CV Mitra Blok? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok. 

2.  Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap 

pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok. 

3.  Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap 

pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok. 

4. Untuk mengetahui pengaruh NPM, ROA, dan ROE secara 

simultan terhadap pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok 

5. Untuk menganalisis pandangan ekonomi syariah terhadap 

pengaruh rasio keuangan (NPM, ROA, ROE) terhadap 

pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar dapat memberikan 

pencerahan dan informasi serta daya guna bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi CV Mitra Blok 
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a. Sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan untuk mengetahui sejauh 

mana rasio keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. 

b. Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial, terutama 

dalam pengelolaan aset, modal, dan efisiensi operasional agar lebih 

efektif dan sesuai prinsip syariah. 

c. Membantu perusahaan meningkatkan kinerja keuangan yang 

berkelanjutan dan memastikan bahwa proses pencapaian laba 

dilakukan secara halal, adil, dan berkah. 

2. Bagi peneliti 

a. sebagai pengalaman ilmiah dan penerapan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan pada jurusan Ekonomi Syariah, 

khususnya dalam menganalisis laporan keuangan dan menilai 

kinerja usaha secara islami. 

b. Menambah wawasan dan pemahaman tentang pentingnya 

analisis keuangan berbasis syariah dalam praktik bisnis 

modern. 

3. Bagi Pihak Akademik  

a. Memberikan bahan bacaan tambahan di perpustakaan fakultas 

syariah dan hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Dapat dijadikan acuan atau pembanding bagi mahasiswa lain 

yang akan melakukan penelitian serupa di masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Teori 

1. Rasio Keuangan 

a. Pengertian rasio keuangan  

Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi 

dan diperoleh dengan mambagi satu angka dengan angka yang 

lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan
7
.  

b. Manfaat Analisis Rasio Keuangan  

Adapun manfaat dalam menggunakan rasio keuangan adalah 

sebagai berikut
8
:  

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.   

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak 

manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.  

                                                           
 

7
 James C. Van Horne, Financial Management and Policy, 12th ed., (New Jersey: 

Prentice Hall, 2002), h. 107. 

 
8
 Irham Fahmi. Analisis laporan keuangan. (jogja,2014), h. 109 
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3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif 

keuangan.  

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor 

dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang 

akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan 

kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 

jaminan.  

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian 

bagi pihak stakeholder organisasi. 

c. Tujuan Analisis Rasio Keuangan  

Menurut Hery menyatakan bahwa manfaat rasio 

keuangan adalah sebagai berikut
9
:  

1) Untuk membantu menganalisis, mengendalikan, dan 

meningkatkan kinerja operasi serta keuangan perusahaan.  

2) Untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam 

membayar utang-utangnya.  

Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuaan 

yang ingin dicapai masing-masing. Ini berarti tidak dijumpai 

batasan yang jelas dan tegas berapa rasio yang terdapat pada 

setiap aspek yang dianalisis. Namun demikian, yang terpenting 

                                                           
 

9
 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2017), h. 34. 
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dalam penggunaan rasio keuangan adalah memahami tujuan 

penggunaan rasio keuangan tersebut. 

d. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat 

perbandingan, data keuangan menjadi lebih berarti. Rasio 

keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan 

penting mengenai kesehatan keuangan dari sebuah perusahaan, 

pertanyaan tersebut meliputi likuiditas perusahaan, kemampuan 

manajemen memperoleh laba dari penggunaan aktiva 

perusahaan, dan kemampuan manajemen mendanai 

investasinya, serta hasil yang dapat diperoleh para pemegang 

saham dari investasi yang dilakukannya ke dalam perusahaan. 

Untuk memenuhi informasi tersebut jenis rasio keuangan yang 

lazim digunakan terdiri dari rasio profitabilitas, liquiditas, 

solvabilitas, dan aktivitas. Pemakai informasi keuangan 

selanjutnya bebas memilih jenis rasio yang ingin digunakannya 

sesuai dengan kepentingannya terhadapa perusahaan
10

. 

Berikut jenis-jenis rasio keuangan:  

1) Rasio Profitabilitas  

                                                           
10

 Brigham & Houston, Fundamentals of Financial Management, (Boston: Cengage Learning, 

2015), h. 115 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang di tujukan oleh 

besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi
11

. Semakin 

baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.  

Rasio profitabilitas terdiri dari:  

a) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)  

Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak 

terhadap penjualan. Semakin tinggi Net profit 

margin semakin baik operasi suatu perusahaan.  

Net Profit Margin = 
                   

         
      

Indikator NPM: 

1. Laba bersih setela pajak (Net Income After 

Tax). 

2. Total penualan bersih (Net Sales) 

3. Efisiensi pengendalian biaya operasional 

4. Stabilitas dan tren pertumbuhan laba dari 

tahun ke tahun. 

                                                           
 

11
 Bambang Hermanto, Mulyo Agung. Analisa Laporan Keuangan . (Depok:2015), h.102 
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b) Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimilikinya. ROA menghitung laba bersih 

perusahaan sebagai persentase dari total aset yang 

dimiliki. 

Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

ROA = 
            

          
      

Indikator ROA: 

1. Laba bersih setelah pajak (Net Income) 

2. Total asset yang digunakan perusahaan 

3. Efisiensi penggunaan asset untuk 

menghasilkan keuntungan 

4. Rasio perputaran asest (asset turnover ratio) 

c) Return On Equity (ROE) 

Return on equity adalah rasio yang menghitung laba 

bersih sebagai persentase dari equity atau dengan 

kata lain mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba bersih berdasarkan equitas yang 

ada. 

Return on equity = 
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Indikator ROE: 

1. Laba bersih setelah pajak (Net Income) 

2. Modal sendiri 

3. Efektivitas penggunaan modal dalam 

memperoleh keuntungan. 

4. Stabilitas laba terhadap modal dari periode 

ke periode. 

2. Pertumbuhan Laba  

e.  Pengertian Laba  

Laba atau earnings merupakan perbedaan antara pendapatan 

dengan seluruh biaya yang terjadi pada saat transaksi selama 

satu periode yang berkaitan dengan pendapatan tersebut ataupun 

yang sudah dikeluarkan pada saat memulai kegiaatan 

operasional didalam perusahaan
12

. Tujuan utama dalam suatu 

perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba, karena laba 

mencerminkan tingkat keberhasilan usaha dalam menciptakan 

nilai tambah bagi pemilik modal.  

Menurut Sofyan S. Harahap laba merupakan perbedaan 

realisasi pendapatan yang berasal dari transaksi suatu 

                                                           
12

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 37. 



17 

 

 
 

perusahaan pada kurun waktu tertentu dikurangi dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan tersebut
13

.  

f. Jenis-jenis Laba  

Laporan laba rugi akan lebih menarik bagi investor atau 

penanam modal karena memperlihatkan catatan kegiatan operasi 

perusahaan selama  satu periode tertentu. Laba sendiri 

merupakan selisih antara harga penjualan dengan biaya 

produksi.  

Menurut Andriyani , laba terdiri atas beberapa jenis yaitu
14

:  

1) Laba kotor, yaitu selisih antara hasil penjualan dengan 

harga pokok penjualan.  

2) Laba operasional, merupakan hasil dari aktivitas-

aktivitas yang termasuk rencana perusahaan kecuali 

ada perubahan-perubahan besar dalam 

perekonomiannya.  

3) Laba sebelum dikurangi pajak atau EBIT (Earning 

Before Tax), adalah laba operasional ditambah hasil 

dan biaya di luar operasi biasa Perusahaan.  

4) Laba setelah pajak atau laba bersih, yaitu laba yang 

telah dikurangi seluruh pajak yang ada.  

                                                           
13

 Sofyan S. Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2016), h. 115. 
14

 Ima Andriyani, Pengantar Akuntansi Syariah, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 88–89. 
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g. Pengertian Pertumbuhan  

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan laba atau penurunan 

per tahun. Adapaun apabila pertumbuhan laba perusahaan 

tersebut baik makan baik pula kinerja perusahaan. Jika kinerja 

perusahaan tersebut baik, maka akan semakin tinggi laba yang 

dicapai suatu perusahaan dan akan semakin baik kinerja pada 

perusahaan tersebut. Pertumbuhan laba sangat dipengaruhi oleh 

perubahan perubahan yang terdapat didalam laporan keuangan 

perusahaan. Laba juga dipengaruhi oleh suatu perubahan dari 

faktor-faktor luar, seperti adanya peningkatan harga akibat 

inflasi dan adanya kebebasan seorang manajer metode yang 

akuntansi yang dapat meningkatkan laba perusahaan tersebut.  

Menurut Harahap Pertumbuhan laba dihitung dengan cara 

mengurangkan laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun 

lalu kemudian dibagi dengan laba bersih tahun lalu. Rumus yang 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba dalam 

penilitian ini, adalah sebagai berikut
15

:  

Pertumbuhan laba = 
                      –                       

                      
 

h. Analisis Target Laba  

                                                           
 

15
 Harahap. 2015. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. (PT. Raja Grafindo Persada, 

2015) , h.310 
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Menurut Samryn analisis target laba dalam aplikasi 

hubungan biaya volume dan laba pada dasarnya sama dengan 

analisis titik impas
16

. Perbedaannya hanya terletak pada jumlah 

laba yang diperhitungkan dalam formulanya. Dalam perhitungan 

titik impas, target laba dianggap nol, sementara dalam target 

laba, jumlah laba yang diinginkan ditambahkan ke dalam 

perhitungan. Umumnya, laba ini adalah angka yang lebih besar 

dari nol. 

Titik impas sendiri merupakan tingkat aktivitas di mana 

suatu organisasi tidak mendapatkan laba dan tidak mengalami 

kerugian
17

. Oleh karena itu, analisis target laba menjadi penting 

dalam menyusun perencanaan laba jangka pendek, terutama 

dalam pengambilan keputusan strategis seperti penetapan harga, 

volume produksi, dan strategi penjualan. 

i. Pusat Laba  

 Pusat laba merupakan sutu segmen dimana para manajer 

mengendalikan seluruh pendapatan dan biaya
18

. Manajer pada 

pusat laba dievaluasi berdasarkan efisiensi dalam menghasilkan 

                                                           
16

 Samryn, Akuntansi Manajemen: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 123. 
17

 Hansen & Mowen, Akuntansi Manajerial, Edisi 8, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 276–277. 
18

 Horngren, Sundem, & Stratton, Introduction to Management Accounting, (New Jersey: Pearson 

Education, 2005), h. 337. 
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pendapatan dan pengendalian biaya-biaya. Kebiajakan mereka 

mencakup biaya produksi, penyewaan jasa, serta berbagai 

bentuk pengeluaran lain yang terkait dengan unit yang mereka 

pimpin. Dengan demikian, tanggung jawab mereka lebih luas 

dibanding manajer-manajer pusat biaya atau pusat pendapatan
19

. 

Manajer pusat laba harus menyeimbangkan antara efisiensi 

biaya dan pencapaian pendapat, seingga keberhasilan mereka 

berkontribusi langsung terhadap tingkat laba organisasi secara 

keseluruhan.  

B. Landasan Teori 

Hubungan Antara NPM, ROA, dan ROE terhadap Pertumbuhan Laba 

1. Hubungan Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih dari setiap penjualan bersihnya. NPM menunjukkan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya operasional 

dan nonoperasional. 

Menurut Kasmir, semakin besar nilai NPM maka semakin 

baik, karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari total 

                                                           
19

 Supriyono, Akuntansi Manajemen: Pengumpulan dan Pengolahan Biaya untuk Pengambilan 

Keputusan, (Jakarta: BPFE, 2014), h. 142–143. 
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penjualannya
20

. Dengan demikian, kenaikan NPM mencerminkan 

peningkatan efisiensi perusahaan yang dapat mendorong 

pertumbuhan laba dari tahun ke tahun. 

Secara teoritis: Kenaikan NPM → efisiensi meningkat → 

laba bersih naik → pertumbuhan laba meningkat. 

2. Hubungan Return on Assets (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba 

Return on Assets (ROA) menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang 

dimilikinya. Rasio ini mengukur seberapa efektif aset perusahaan 

digunakan untuk memperoleh keuntungan. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap, semakin tinggi nilai ROA 

berarti semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan laba bersih
21

. Efisiensi penggunaan aset ini 

akan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan. 

Secara teoritis: ROA meningkat → efektivitas penggunaan 

aset meningkat → laba bersih naik → pertumbuhan laba 

meningkat. 

3. Hubungan Return on Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba 

                                                           
20

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), h. 199. 
21

 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2015), h. 304. 
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Return on Equity (ROE) menunjukkan sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan modal sendiri. Rasio ini juga sering digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan memberikan 

pengembalian bagi pemegang saham atas modal yang 

diinvestasikan. 

Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, semakin 

besar ROE berarti semakin baik kinerja keuangan perusahaan 

karena menunjukkan bahwa modal yang digunakan menghasilkan 

laba bersih yang lebih besar
22

. Dengan demikian, peningkatan 

ROE akan mendorong peningkatan pertumbuhan laba perusahaan. 

Secara teoritis: ROE meningkat → produktivitas modal 

meningkat → laba bersih naik → pertumbuhan laba meningkat. 

4. Hubungan NPM, ROA, dan ROE secara Simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Ketiga rasio keuangan tersebut — NPM, ROA, dan ROE — 

merupakan indikator utama profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

operasional, penggunaan aset, dan modal sendiri. 
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 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Edisi 11, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2010), h. 146 
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Menurut Agus Sartono, pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

kinerja keuangan perusahaan yang tercermin dari efisiensi 

penjualan (NPM), efektivitas penggunaan aset (ROA), dan 

efektivitas penggunaan modal (ROE)
23

. Ketika ketiga rasio 

profitabilitas meningkat secara bersamaan, maka laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan juga akan meningkat, yang pada akhirnya 

akan mendorong pertumbuhan laba. 

Secara teoritis: Efisiensi penjualan (NPM) + efektivitas aset 

(ROA) + produktivitas modal (ROE) → peningkatan kinerja 

keuangan → pertumbuhan laba meningkat.  

C. Laba Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam ekonomi syariah, laba merupakan hasil dari aktivitas usaha 

yang halal, sah secara syariat, dan memberikan manfaat. Laba dipandang 

tidak hanya sebagai keuntungan finansial, tetapi juga sebagai bentuk 

amanah dan nilai keberkahan dalam berbisnis. Islam mendorong umatnya 

untuk bekerja dan berusaha secara profesional dan bertanggung jawab, 

dengan tetap memperhatikan nilai-nilai moral dan etika syariah
24

. 

Laba yang diperoleh harus melalui aktivitas bisnis yang: 
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 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2010), h. 122. 
24

 M. Syafi‘i Antonio, Etika Bisnis Islam: Membangun Keunggulan Kompetitif dengan Akhlak, 

(Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 33. 
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1. Tidak mengandung unsur riba, gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi). 

2. Menghindari praktik kecurangan, penipuan, dan eksploitasi. 

3. Menghasilkan manfaat bagi semua pihak (stakeholder), 

termasuk masyarakat luas
25

. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, laba bukan sekadar hasil 

akhir dari kegiatan bisnis, tetapi merupakan buah dari kerja keras, 

efisiensi, kejujuran, dan keberkahan dalam menjalankan usaha
26

. Laba 

harus diperoleh dari kegiatan yang halal dan sesuai dengan maqashid 

syariah (tujuan-tujuan syariat), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta
27

. Dengan demikian, setiap bentuk pencapaian 

laba dalam perusahaan seperti CV Mitra Blok perlu dikaji tidak hanya 

dari sudut numerik (seperti rasio NPM, ROA, ROE), tetapi juga dari 

dimensi etika dan spiritual. 

1. Landasan Al-Qur‘an dan Hadis tentang Etos Kerja dan Pertumbuhan Laba 

Firman Allah SWT  QS. At-Taubah Ayat 105: 

لمِِ  ى عه وْنَ اِله ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنُوْنََۗ وَسَتُرَدُّ
ه
وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيَرَى اّللّ

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلوُْنَ  ٥ٔٓ۝ هَادَةِ فَيُنَبِّ   الْغَيْبِ وَالشَّ
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 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2005), h. 77–79 
26

 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 101 
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 Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach, (London: 

IIIT, 2008), h. 25–30. 
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"Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan."(QS. At-Taubah: 105) 

Ayat ini menegaskan pentingnya bekerja secara nyata dan 

bertanggung jawab. Aktivitas bekerja bukan hanya bernilai duniawi, 

tetapi juga dilihat dan dinilai oleh Allah, Rasul-Nya, serta sesama 

mukmin.. Dalam konteks ekonomi syariah, ayat ini menjadi fondasi 

etis dan spiritual bagi pencapaian laba yang halal dan berkah
28

. 

Prinsip yang terkandung dalam ayat ini sangat relevan dengan 

praktik pengelolaan usaha dalam Islam, di mana akuntabilitas tidak 

hanya terbatas pada laporan keuangan kepada manusia, tetapi juga 

merupakan pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Maka dari itu, 

laba yang diraih harus diperoleh melalui proses yang sah menurut 

syariat, tanpa praktik curang, riba, gharar, atau maysir
29

. 

Ayat ini mengandung makna bahwa setiap usaha dan kerja 

keras harus dilakukan secara serius dan bertanggung jawab karena 

akan dinilai dan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT
30

. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), jilid 5, h. 312–313. 
29
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Dalam konteks ekonomi syariah, ayat ini menegaskan pentingnya 

profesionalitas dan kejujuran dalam berbisnis agar menghasilkan laba 

yang halal dan berkah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

انَ يَوْمُهُ خَيْرًا مِنْ أمَْسِهِ فَهُوَ رَابِحٌ، وَمَنْ كَانَ يَوْمُهُ مِثْلَ أمَْسِهَ فَهُوَ مَنْ كَ 

امِنْ أمَْسِهِ فَهُوَ مَلْعُوْنَ ) رواه الحاكم(  مَغْبُوْنَ، وَمَنْ كَانَ يَوْمُهُ شَرًّ

Artinya: "Barang siapa yang hari ini lebih baik dari hari 

kemarin, dialah tergolong orang yang beruntung, (dan) barang siapa 

yang hari ini sama dengan hari kemarin dialah tergolong orang yang 

merugi dan bahkan, barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari 

kemarin dialah tergolong orang yang celaka." 

Hadis ini mengajarkan bahwa stagnasi, terlebih kemunduran, 

adalah tanda kerugian dalam pandangan Islam. Dalam konteks 

pertumbuhan laba, hadis ini dapat dimaknai bahwa perusahaan yang 

tidak mengalami peningkatan efisiensi, produktivitas, maupun 

kontribusi sosial
31

. 

Dengan demikian, prinsip ―hari ini lebih baik dari hari 

kemarin‖ menjadi landasan penting dalam praktik bisnis Islam yang 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 105. 
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mengutamakan pertumbuhan laba yang halal, berkelanjutan, dan 

bermanfaat bagi umat
32

. 

Rasio keuangan berperan penting dalam mengevaluasi 

pertumbuhan laba, namun dalam konteks syariah, hal tersebut harus 

digunakan sebagai alat bantu, bukan tujuan akhir. Keberhasilan 

perusahaan syariah tidak hanya dilihat dari tingginya keuntungan, 

tetapi dari kehalalan proses, keadilan dalam operasional, keberkahan 

hasil, dan kontribusi sosialnya
33

. CV Mitra Blok merupakan contoh 

nyata dari penerapan prinsip ini, di mana rasio keuangan yang 

membaik turut mendukung pertumbuhan laba yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

D. Analisis Perspektif Ekonomi Syariah 

1. Analisis Net Profit Margin (NPM) dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

NPM menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih dari setiap penjualan. 

Analisis Syariah: 

a. NPM yang baik mencerminkan efisiensi biaya, dan efisiensi ini 

dianjurkan dalam Islam, sebagaimana prinsip al-iqtisad (tidak 

berlebih-lebihan). 
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b. Jika peningkatan NPM dihasilkan dari aktivitas halal dan 

pengelolaan biaya yang tidak menzalimi karyawan atau pihak 

lain, maka hal tersebut sesuai syariah. 

c. Namun bila peningkatan NPM disebabkan pengurangan hak 

pekerja, manipulasi biaya, atau ketidakjujuran, maka hal 

tersebut bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam. 

2. Analisis Return on Assets (ROA) dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

ROA menggambarkan kemampuan perusahaan mengelola aset untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Analisis Syariah: 

a. Dalam Islam, aset adalah amanah yang harus dikelola secara 

optimal dan bertanggung jawab (mas’uliyyah). 

b. ROA tinggi menandakan perusahaan mampu memanfaatkan 

aset secara produktif dan efisien, sesuai dengan prinsip amal 

shalih (pengelolaan produktif). 

c. Aset tidak boleh digunakan untuk kegiatan haram, 

pemborosan (israf), atau ketidakpastian berlebihan (gharar). 

d. Dengan demikian, ROA yang meningkat melalui penggunaan 

aset secara halal dan efisien sejalan dengan maqashid syariah 

dalam menjaga harta (ḥifẓ al-māl). 

3. Analisis Return on Equity (ROE) dalam Perspektif Ekonomi Syariah 
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ROE menggambarkan kemampuan perusahaan memberikan 

pengembalian terhadap modal yang ditanamkan pemilik. 

Analisis Syariah: 

a. Dalam syariah, pemodal berhak memperoleh laba sebagai 

hasil usaha, asalkan pembagian keuntungan dilakukan 

dengan adil dan transparan, sesuai akad. 

b. ROE yang meningkat mencerminkan amanah terhadap 

investor/pemilik modal, sesuai dengan prinsip keadilan (‗adl) 

dan akad syirkah dalam Islam. 

c. Namun, ROE tidak boleh ditingkatkan melalui cara-cara 

yang melanggar syariah seperti: 

1) mengambil risiko spekulatif (gharar), 

2) praktik riba, 

3) manipulasi laporan keuangan, 

4) eksploitasi sumber daya manusia. 

E. KERANGKA PEMIKIRAN 

       Kerangka berfikir disusun peneliti dari variabel bebas dengan 

variabel terikat yang mana variabel bebas terdiri dari rasio keuangan 

dan variabel terikat yaitu pertumbuhan laba yang di bahas berdasarkan 

menurut Ekonomi Syariah
34

. Rasio keuangan sebagai variabel bebas 
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meliputi rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan
35

. 

Sedangkan pertumbuhan laba sebagai variabel terikat diukur sebagai 

indikator keberhasilan usaha, yang dalam perspektif ekonomi Islam 

tidak hanya dinilai dari sisi kuantitatif, tetapi juga dari kehalalan 

proses, keadilan distribusi, dan keberkahan hasilnya
36

. Oleh karena 

itu, hubungan antara kedua variabel ini harus dipahami secara holistik 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar syariah seperti 

larangan riba, gharar, dan maisir
37

. Kerangka berfikir penelitian ini 

sebagai berikut 

Gambar 2.1 

Kerangka pikiran 
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Kerangka pikiran pada Gambar 2.1 menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Return On 

Equity (ROE) sebagai indikator rasio keuangan diduga berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

Rasio-rasio tersebut termasuk ke dalam rasio profitabilitas, yaitu 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio profitabilitas dapat 

menjadi dasar bagi investor dan manajemen dalam menilai kinerja 

perusahaan serta memprediksi potensi pertumbuhan laba di masa 

mendatang
38

. 

Menurut Kasmir, Net Profit Margin (NPM) menunjukkan 

seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan bersih. 

Semakin tinggi nilai NPM, semakin baik kemampuan perusahaan 

dalam mengendalikan biaya dan meningkatkan laba
39

. 

Selanjutnya, Return On Assets (ROA) menggambarkan efektivitas 

manajemen dalam menggunakan seluruh aset perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan. ROA yang tinggi menandakan bahwa 
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perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan asetnya sehingga 

berdampak positif terhadap pertumbuhan laba
40

. 

Sedangkan Return On Equity (ROE) menunjukkan tingkat 

pengembalian modal sendiri yang ditanamkan oleh pemegang saham. 

ROE yang meningkat mencerminkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola modal secara produktif dan meningkatkan pertumbuhan 

laba
41

. 

Hasil penelitian terdahulu juga mendukung hubungan ini. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa rasio profitabilitas, khususnya 

NPM, ROA, dan ROE, memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan
42

. 

Oleh karena itu, kerangka pikiran tersebut dibangun atas dasar 

teori keuangan dan bukti empiris yang menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas (NPM, ROA, ROE) merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul Hasil penelitian  Perbedaannya 

1 Indra Lesmana, 

Agus Suprayogi, 

Muhammad 

Saddam, 

Muhammad Ali 

Busro, 

Saifuddin 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Tambang 

Batubara Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode Tahun 

2017-2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

current rasio tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba 

dan net profit margin 

berpengaruh 

signifikat terhadap 

pertumbuhan laba 

Belum ada 

analisis perspektif 

syariah, jumlah 

variabel yang 

berbeda peneliti 

tersebut memakai 

current rasio serta 

lokasi nya yang 

berbeda dan 

priode yang 

berbeda pada 

tahun  

2 Afri Yeno 

Rahman (2022) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

(Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Solvabilitas Dan 

Aktivitas) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Industri Dan 

Bahan Kimia 

Sub Sektor 

Semen Yang 

Terdaftar Di 

BEI Tahun 

2016-2021 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

Likuiditas, 

solvabilitas dan 

aktivitas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

Nilai koefisien 

determinasi (R
2
) 

sebesar 0.611818 

yang artinya 

kemampuan variabel 

bebas dalam 

menjelaskan variasi-

variabel terikat 

sebesar 61.18% 

sedangkan sisanya 

sebesar 38,82% 

Belum ada 

analisis perspektif 

syariah, jumlah 

variabel yang 

berbeda serta 

lokasi nya yang 

berbeda dan 

priode yang 

berbeda pada 

tahun 
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dijelaskan oleh 

variabel bebas lain 

diluar model yang 

tidak dimasukkan 

dalam model regresi. 

3 Mei Lindah Tri 

Mahmudah 

(2021) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Property And 

Real Estate 

Hasil koefisiensi 

determinasi dalam 

penelitian ini yaitu 

sebesar 18,3% yang 

dapat dijelaskan oleh 

variabel independen 

yaitu ROA, DER, 

TATO, dan SIZE 

terhadap variabel 

pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ROA berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba, 

karena perusahaan 

mampu mengelola 

aset sehingga dapat 

meningkatkan 

produktivitas 

perusahaan. DER 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba, 

karena tidak adanya 

efisiensi kinerja 

untuk menjamin 

hutangnya. TATO 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba, 

karena perusahaan 

belum mampu dalam 

melakukan 

pengolahan kembali 

terhadap sumber 

daya yang di miliki. 

SIZE tidak 

Belum ada 

analisis perspektif 

syariah, jumlah 

variabel yang 

berbeda serta 

lokasi nya yang 

berbeda dan 

priode yang 

berbeda pada 

tahun 
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berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba, 

karena perusahaan 

besar maupun kecil 

apabila tidak mampu 

dalam pengelolaan 

asetnya dengan baik, 

tidak akan mencapai 

pertumbuhan laba 

yang maksimal. 

4 Ade Kurniawan 

(2021) 

Analisa 

Pengaruh Debt 

To Equity Ratio, 

Rasio Likuiditas 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Debt To Equity 

Ratio, rasio 

likuiditas dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba. 

Koefisien 

determinasi sebesar 

nilai R Square 0,214 

atau 21,4%, 

Pengaruh debt to 

equity ratio, rasio 

likuiditas dan ukuran 

perusahaan terhadap 

pertumbuhan laba, 

sebesar 21,4%. 

Selebihnya 78,6% 

dipengaruhi faktor. 

 

Belum ada 

analisis perspektif 

syariah, jumlah 

variabel yang 

berbeda serta 

lokasi nya yang 

berbeda dan 

priode yang 

berbeda pada 

tahun 

5 Anggi Maharani 

Safitri / 

Mukaram 

Pengaruh ROA, 

ROE, Dan Npm 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sector Industry 

Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di 

ROA berpengaruh 

negative signifikan, 

ROE berpengaruh 

positif dan tidak 

signifikan. NPM 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

Belum ada 

analisis perspektif 

syariah, jumlah 

variabel yang 

berbeda serta 

lokasi nya yang 

berbeda dan 

priode yang 

berbeda pada 

tahun 
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 BEI 

6 Ika Wayuni Analisis Rasio 

Profitabilitas 

Sebagai Alat 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan Pada 

Pt. Biringkassi 

Raya Semen 

Tonasa Group 

Jl. Poros Tonasa 

2 Bontoa 

Minasate‘ne 

Pangkep 

Hasil penelitian 

NPM tidak efisien 

karna hasil nilai 

yang di bawah rata-

rata, ROA tidak 

efisien karna 

rendahnya margin 

laba karna 

rendahnya 

perputaran aktiva, 

dan ROE dinyatakan 

kurang baik walau 

sempat meningkat 

tetapi tetap di bawah 

standar rata-rata. 

 

Belum 

menggunakan 

analisis perspektif 

syariah, lokasi 

yang berbeda, dan 

priode yang 

berbeda pada 

tahunnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah 

maupun fenomena buatan manusia
43

 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini beirlokasi di peirusahaan CV. Mitra Blok yang beiralamat di 

jl. Melati athaya 1, Kota Pekanbaru. Peineilitian ini dilakukan pada bulan 

januari 2025 sampai deingan seileisai. 

C. Subjeik dan Objeik 

1. Subjeik dalam peineilitian 

Subjek penelitian adalah pihak yang berkaitan dengan yang diteliti 

(informan atau narasumber) untuk mendapatkan informasi terkait data 

penelitian yang merupakan sampel dari sebuah penelitian. Subjek 

penelitian dapat memberikan informasi mengenai data penelitian yang 

dapat menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti. Yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah pemilik CV. Mitra Blok.  

2. Objeik dalam peineilitian 

Objeik peineilitian meirupakan geijala yang teirjadi diseikitar lingkungan 
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manusia. Pada objeik peineilitian ini ialah, peineiliti ingin meingangkat 

peirmasalahan teirhadap pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan 

laba pada CV Mitra Blok menurut ekonomi syariah .. 

D. Sumber Data 

1. Data Primeir 

Data primeir meirupakan hasil data yang di dapat oleih peineiliti 

seicara langsung dari sumbeir data peineiliti meingambil sumbeir informasi 

meilalui wawancara deingan subjeik yang akan diteiliti yaitu peimilik. 

2. Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data-data informasi yang didapat oleih 

peineiliti banyak sumbeir yang teilah ada seibeilumnya. Data ini meirupakan 

data peindukung yang beirtugas untuk meileingkapi data yang sudah ada 

seibeilumnya, data seikundeir meiliputi seipeirti data arsip dari instansi, 

dokumneitasi, poto, seirta sumbeir reifeireinsi yang lain untuk meindukung 

keileingkapan peineilitian yang akan diteiliti  adalah data peirusahaan 

meingeinai peinjualan. 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data adalah teiknik atau cara yang dapat digunakan 

Oleih peineiliti untuk meingumpulkan data, seirta instrumeint peingumpulan data 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleih peineiliti dalam Keigiatannya 

meingumpulkan data agar keigiatan teirseibut meinjadi sisteimatis ada beibeirapa 

macam meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Obseirvasi 
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Teiknik peingumpulan data meirupakan cara untuk meindapatkan data-

data beiseirta keiteirangannya. Meinurut Sugiyono meindeifinisikan data primeir 

adalah sumbeir daya yang langsung meimbeirikan data keipada peingumpul 

data. Meitodei untuk meingumpulkan data primeir yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah Obseirvasi.44 

2. Wawancara 

Meitodei wawancara adalah meitodei peingumpulan data yang 

Digunakan untuk meindapatkan keiteirangan dari reispondein meilalui 

Peircakapan langsung atau deingan beirtatap muka. Peineiliti Meilakukan 

meitodei wawancara beirtujuan untuk meimpeiroleih Informasi leibih dalam, 

meingkontruksi dan meimproyeiksikan Meingeinai orang, keijadian, keigiatan,  

peirasaan, motivasi dan lainlain. Meilalui wawancara meindalam ini maka 

akan dikeitahui teintang Apa yang teirkandung dalam fikiran atau hati orang, 

pandangan orang Teirhadap seisuatu, maka dibalik peirkataan atau hal-hal lain 

yang tidak dikeitahui oleih obseirvasi. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi beirasal dari kata dokumein, yang meimiliki arti barang-

barang teirtulis. Dalam meilakukan meitodei dokumeintasi, peineiliti diharuskan 

meinyeilidiki beinda atau barang teirtulis seipeirti buku, majalah, dokumein 

notulein rapat, peiraturan-peiraturan catatan harian dan seibagainya. 

Dokumeintasi ini bisa beirupa gambar, Ageinda, catatan-catatan, buku, 

maupun karya orang lain. 
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F. Analisis Data 

Pada penelitian ini memperoleh data langsung dari perusahaan dan 

kemudian diolah dan dianalisis. Rasio analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rasio profitabilitas. Rasio perofitabilitas terdiri dari net 

profit margin, return on asset, dan return on equity. 

1. Net Profit Margin  

Net Profit Margin (margin laba bersih) merupakan keuntungan 

penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak penghasilan. 

Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan 

penjualan.  

Net Profit Margin = 
                   

         
      

2. Return On Asset 

Return On Asset (ROA) rasio ini mengukur laba setelah pajak dengan 

total aktiva. 

Return On Asset  = 
            

          
      

3. Return On Equity 

Return on Equity (ROE) atau disebut Rentabilitas Modal Sendiri untuk 

mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemiliki modal 

sendiri. 

Return on equity = 
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G. Sejarah Singkat CV Mitra Blok 

CV Mitra Blok merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang 

produksi paving blok, yang didirikan pada awal tahun 2012. Kehadiran usaha 

ini dilatarbelakangi oleh fenomena perkembangan pesat di era globalisasi, 

khususnya dalam sektor pembangunan gedung-gedung besar dan perumahan. 

Peningkatan pembangunan fisik ini menyebabkan berkurangnya daya serap 

air tanah, karena permukaan tanah banyak tertutup oleh material bangunan 

berbasis semen, seperti aspal dan beton. Akibatnya, saat musim hujan tiba, air 

hujan tidak dapat meresap ke dalam tanah secara optimal dan menyebabkan 

genangan air hingga potensi banjir. 

Melihat permasalahan tersebut, pendiri Mitra Blok mengambil inisiatif 

untuk menciptakan produk yang dapat menjadi solusi, yakni paving blok. 

Paving blok dinilai efektif dalam membantu mengurangi genangan air karena 

memiliki rongga antarcetak yang mampu menyerap air ke dalam tanah. Selain 

fungsinya dalam mendukung penyerapan air, paving block juga memiliki 

nilai estetika dan artistik yang tinggi sehingga cocok digunakan untuk area 

halaman rumah, taman, maupun area publik lainnya
45

. 

Dari segi produksi, paving block cukup mudah dibuat karena 

menggunakan bahan baku yang tersedia luas di pasaran seperti semen, pasir, 

dan air. Proses produksinya pun sederhana, yakni menggunakan cetakan 

manual dan dijemur selama beberapa hari sebelum siap digunakan. 
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H. Awal Berdiri dan Perkembangan Usaha 

Pada awal pendiriannya, CV Mitra Blok didirikan dengan modal awal 

sebesar Rp5.000.000, yang sepenuhnya berasal dari dana pribadi pendiri, 

tanpa adanya pinjaman dari lembaga keuangan. Keputusan ini diambil 

sebagai bentuk kepatuhan terhadap prinsip syariah, yaitu menghindari praktik 

bunga (riba) yang dilarang dalam Islam. 

Pada tahap awal, Mitra Blok hanya memiliki satu produk dan satu 

karyawan. Namun, seiring dengan pertumbuhan usaha yang konsisten, Mitra 

Blok kini telah berkembang secara signifikan. Hingga akhir tahun 2023, 

perusahaan telah memiliki 12 orang karyawan, serta telah memperluas jenis 

produk dari satu menjadi tiga jenis paving blok dan memiliki beberapa mesin 

sebanyak 3 mesin
46

. 

Perkembangan usaha juga terlihat dari penambahan aset berupa 

kendaraan operasional. Jika sebelumnya pengangkutan hasil produksi masih 

meminjam mobil dari kerabat, maka pada tahun 2020 Mitra Blok berhasil 

membeli satu unit truk sendiri. Selanjutnya, pada akhir tahun 2023, 

perusahaan menambah dua unit kendaraan truk untuk menunjang kegiatan 

distribusi. 

Pertumbuhan omset CV Mitra Blok tergolong stabil dan terus 

mengalami peningkatan setiap tahun, tanpa mengalami penurunan signifikan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan mampu bersaing di pasar 

dan memenuhi kebutuhan masyarakat, baik dari segi fungsi maupun nilai 

estetika. 

I. Visi Dan Misi Mitra Blok 

1. Visi Mitra Blok  

 Menciptakan peluang kerja serta untuk memenuhi kebutuhan 

selera konsumen dibidang paving blok. 

2. Misi Mitra Blok 

a. Ikut andil di dalam menciptakan lapangan kerja.  

b.Memenuhi kebutuhan akan paving blok secara menyeluruh 

baik itu kebutuhan masyarakat maupun kebutuhan 

pembangunan imprastruktur di pemerintahan provinsi 

bengkulu.  

c. Ikut bersaing dalam industri dipembangunan imprastruktur 

khususnya diindustri paving blok secara profesional dan 

mandiri
47

. 

 

 

 

 

 

                                                           
47

 Ali Murson, pemimpin Mitra Blok, wawancara 13 maret 2024 
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K. Struktur Organisasi Mitra Blok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : data diolah tahun 2025  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh rasio 

keuangan terhadap pertumbuhan laba pada CV Mitra Blok menurut perspektif 

ekonomi syariah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Net Profit Margin (NPM) CV Mitra Blok dari tahun 2019–2024 

menunjukkan fluktuasi namun mengalami peningkatan yang 

konsisten pada tiga tahun terakhir. Nilai NPM tertinggi dicapai 

pada tahun 2024 sebesar 5,56%, menandakan efisiensi yang 

semakin baik dalam mengelola pendapatan dan biaya operasional. 

2. Return on Assets (ROA) perusahaan juga relatif stabil selama enam 

tahun terakhir, dengan kecenderungan meningkat dari 6,25% pada 

tahun 2020 menjadi 6,63% pada tahun 2024. Hal ini 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya 

secara efektif untuk menghasilkan laba.  

3. Return on Equity (ROE) mengalami penurunan pada awal periode 

pengamatan namun kembali meningkat secara signifikan sejak 

tahun 2022 hingga mencapai 17,90% di tahun 2024. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengoptimalkan modal 

sendiri dalam menciptakan laba yang maksimal.  

4. Pertumbuhan laba CV Mitra Blok menunjukkan tren yang tidak 

stabil dengan dua tahun awal mengalami penurunan laba, namun 
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kembali mengalami pertumbuhan yang positif sejak tahun 2022. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 23,47%, 

dan meskipun pertumbuhan tahun 2024 stagnan (0,0367%), hal ini 

tetap menunjukkan kestabilan operasional perusahaan. 

5. Dalam perspektif ekonomi syariah, rasio keuangan tetap menjadi 

alat penting dalam menilai kinerja perusahaan, namun harus 

dilandasi prinsip-prinsip halal, keadilan, dan kemaslahatan. CV 

Mitra Blok terbukti menjalankan usahanya dengan menjauhi 

praktik riba, menjaga amanah, dan menciptakan lapangan kerja, 

sehingga pertumbuhan laba yang dicapai tidak hanya 

menguntungkan secara material, tetapi juga mencerminkan nilai 

spiritual dan sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi CV Mitra Blok, disarankan untuk terus meningkatkan efisiensi 

operasional dan pengelolaan keuangan guna menjaga dan 

meningkatkan pertumbuhan laba yang berkelanjutan. Meskipun tren 

positif telah terlihat, stagnasi pada tahun terakhir harus menjadi 

perhatian untuk mengevaluasi strategi bisnis dan pemasaran. 

2. Dalam konteks syariah, penting bagi perusahaan untuk tetap menjaga 

prinsip-prinsip Islam dalam menjalankan kegiatan usaha, termasuk 

menghindari transaksi non-halal, menunaikan kewajiban sosial 
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seperti zakat perusahaan, dan meningkatkan tanggung jawab sosial 

terhadap lingkungan sekitar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas objek 

penelitian dan menambahkan variabel-variabel lain seperti 

manajemen sumber daya manusia, strategi pemasaran, atau kondisi 

ekonomi eksternal agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap pertumbuhan laba dalam perspektif syariah. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

Bapak Ali Murson. 

Direktur Utama CV Mitra Blok Pekanbaru 

(Usaha: Mitra kemitraan produksi paving blok) 

 

1. Bagaimana Bapak memandang konsep pertumbuhan laba dalam 

perusahaan yang berbasis syariah? 

Jawaban: 

Pertumbuhan laba dalam perusahaan syariah bukan hanya soal peningkatan angka 

semata. Bagi kami, yang lebih penting adalah bagaimana laba itu diperoleh dan 

untuk apa digunakan. Kami memastikan bahwa seluruh kegiatan usaha kami 

sesuai dengan prinsip Islam—tidak mengandung unsur riba, tidak merugikan 

mitra kerja, serta tidak merusak lingkungan atau masyarakat sekitar. Jadi, 

pertumbuhan laba harus sejalan dengan keberkahan dan kemanfaatan. 

2. Dalam mengelola keuangan, bagaimana perusahaan menjaga agar tetap 

sejalan dengan prinsip syariah? 

Jawaban: 

Kami selalu menanamkan prinsip kehati-hatian dan transparansi. Semua 

perjanjian usaha kami dengan mitra menggunakan akad syariah. Kami juga 

menghindari segala bentuk pembiayaan yang bertentangan dengan Islam. Dalam 

pengelolaan dana, kami memastikan tidak ada unsur penipuan atau ketidakjelasan. 

Bahkan untuk pengeluaran sosial seperti zakat atau sedekah, kami alokasikan 

secara rutin agar rezeki yang kami terima membawa manfaat lebih luas. 



 
 

 
 

3. Apakah ada perbedaan cara perusahaan syariah melihat keuntungan 

dibanding perusahaan konvensional? 

Jawaban: 

Tentu ada. Dalam sistem konvensional, sering kali laba menjadi tujuan akhir. Tapi 

dalam sistem syariah, laba hanyalah alat untuk mencapai kemaslahatan. Jadi, 

walaupun kami tetap berorientasi pada keuntungan agar usaha bisa bertahan, kami 

tidak mengejar laba dengan mengorbankan nilai-nilai Islam. Bahkan kalau harus 

memilih antara untung besar tapi tidak berkah, dan untung wajar tapi halal dan 

adil, kami pasti pilih yang kedua. 

4. Apa bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan seiring 

meningkatnya laba? 

Jawaban: 

Kami selalu percaya bahwa setiap rezeki yang datang membawa tanggung jawab. 

Ketika perusahaan memperoleh keuntungan, kami alokasikan sebagian untuk 

zakat perusahaan, mendukung kegiatan sosial, dan juga program pelatihan bagi 

masyarakat sekitar. Kami ingin pertumbuhan usaha kami juga dirasakan oleh 

lingkungan, bukan hanya oleh pemilik modal. 

5. Bagaimana perusahaan mengukur keberhasilan usaha jika bukan dari 

laba semata? 

Jawaban: 

Keberhasilan bagi kami tidak hanya terlihat dari pencapaian finansial, tetapi juga 

dari kepuasan mitra kerja, kelancaran operasional yang etis, serta kontribusi 

sosial. Kami merasa berhasil jika para mitra kami bisa tumbuh bersama, karyawan 



 
 

 
 

merasa dihargai, dan masyarakat sekitar mendapatkan manfaat. Jadi, ada aspek 

spiritual dan moral yang selalu kami ukur, meskipun tidak tertulis dalam laporan 

keuangan. 

6. Apa tantangan utama dalam menjaga keberkahan usaha di tengah 

persaingan pasar? 

Jawaban: 

Tantangannya adalah menjaga komitmen. Ketika kompetitor menawarkan harga 

murah tapi menekan pekerja atau mengambil jalan pintas yang tidak sesuai 

syariah, godaan itu ada. Tapi kami selalu berpegang pada prinsip: lebih baik 

tumbuh lambat tapi benar, daripada cepat tapi merugikan orang lain. Kepercayaan 

dan doa dari mitra adalah kekuatan kami yang utama. 

7. Apa pesan Bapak untuk pelaku usaha lain yang ingin menerapkan 

ekonomi syariah? 

Jawaban: 

Yang paling penting adalah niat dan konsistensi. Jangan ragu untuk memulai 

usaha dengan cara yang halal. Rezeki itu bukan soal besar kecilnya, tapi 

berkahnya. Kalau kita jujur, adil, dan transparan, insyaAllah usaha akan terus 

tumbuh meskipun jalannya tidak instan. Dan yang lebih penting, usaha itu akan 

jadi ladang amal juga. 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN  

    

 

 

 

 

 

 

 

 


